BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Jenis, Lokasi dan Waktu penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah asosiatif, menurut Sugiyono (2012:11),
pendekatan asosiatif adalah pendekatan dengan menggunakan dua atau lebih

variabel guna mengetahui hubungan atau pengaruh yang satu dengan yang lain.

2. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian

Penelitian berlokasi di Universitas Medan Area jalan Setia Budi No. 79 B
No tlpn:- +62 61 8201994
3. Waktu Penelitian

Waktu penelitian dilaksanakan dari bulan Januari sampai dengan bulan

Mei 2017.
Tabel 111.1
Rencana waktu Penelitian
2017
No Kegiatan Jan Feb Mar Aprl Mei
3/4|11(2|3|4|1/2]|3]4[1]|2|3|4
1 | Pengajuan Judul
2 | Penyelesaian Proposal
3 | Bimbingan Proposal
4 | Seminar proposal
5 | Pengumpulan data
6 | Pengolahan data
7 | Seminar hasil
8 | Penyelesaian skripsi
9 | Meja hijau
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B. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah semua obyek, semua gejala dan semua kejadian atas
peristiwa yang akan di pilih harus sesuai dengan masalah yang akan diteliti.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa yang manajemen yang

masih aktif pagi dan sore stambuk 2013-2014 fakultas ekonomi Universitas

Medan Area yang berjumlah 180 orang.

No Jurusan Tahun Jumlah
. 2013 83 orang
1. | Manajemen 2014 97 orang

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari karateristik yag di miliki oleh populasi tersebut.
Bila populasi besar dan peneliti ini tidak mungkin mempelajari semua yang ada
pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka
peneliti dapat menggunakan sampel yang di ambil dari populasi itu (Sugiono

2006)” Dari jumlah populasi 180 orang ini maka di gunakan rumus slovin dalam

menetukan jumlah sampel sebagai berikut :

Dimana :

n : Jumlah Sampel
N : Jumlah Populasi
e : Taraf Kesalahan ( Standart Eror 10% )

Maka jumlah sampel yang di peroleh adalah :

n=

=60 responden

UNIVERSITASMEDAN AREA

180
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C. Definisi Operasional
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Definisi operasional adalah petunjuk untuk melaksanakan mengenai cara

mengukur variabel. Defenisi operasional merupakan informasi yang sangat

membantu penelitian yang akan menggunakan variabel yang sama. Di bawah

ini defenisi operasional dari penelitian yang akan dilakukan :

Tabel 111.2

Operasional Variabel

Skala
No | Variabel Defenisi Operasional Indikator Variabel ukur
1. | Gaya Hidup | Gaya hidup secara luas g. Opinion (opini) Likert

(X1) didefinisikan  sebagai  pola b. Inferest (minat)
hidup seseorang di dunia yang c. aktivities (kegiatan)
terungkap pada aktifitas, minat
dam opininya. Gaya hidup
menggambarkan  keseluruhan
diri seseorang yang
berinteraksi dengan
lingkungannya.

2. | Citra Merek | Citra merek adalah merupakan a. Corporate Image (citra Likert

(X2) konsep yang diciptakan oleh pembuat)
konsumen  karena  alasan b. User Image (citra
subjektif dan emosi pribadinya. pemakai)

c. Product Image (citra
produk)
3. Keputusan | keputusan pembelian adalah a. Tujuan dalam membeli | Likert
pembelian | “beberapa tahapan yang sebuah produk . .

Y) dilakukan oleh konsumen b. Pemrosesan  informasi
sebelum melakukan keputusan untuk sampai ke pemilihan
pembelian suatu produk” merek

c. Kemantapan pada sebuah
produk

d. Menberikan rekomendasi
kepada orang lain

e. Melakukan pembelian
ulang

Sumber: kotler (2009), Ferinda (2009), Keller (2007)
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D. Jenis dan Sumber Data
Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Data Primer
Data primer diperoleh langsung dari objek penelitian, wawancara dan daftar
pertanyaan yang disebarkan kepada responden, diolah dalam bentuk data
melalui alat statistik.

2. Data Sekunder
Data yang diperoleh untuk melengkapi data primer yang meliputi sumber-
sumber bacaan serta data mengenai sejarah dan perkembangan perusahaan,
struktur organisasi, dan uraian tugas perusahaan yang diperoleh sehubungan

dengan masalah yang diteliti

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan beberapa teknik antara lain :

1. Pengamatan (observation), yaitu dengan mengadakan pengamatan langsung
pada objek penelitian.

2. Daftar pertanyaan (Questionnaire), yaitu pengumpulan data dengan
menggunakan daftar pertanyaan/angket yang sudah dipersiapkan
sebelumnya dan diberikan kepada responden. Diamana responden memilih
salah satu jawaban yang telah disediakan dalam daftar pertanyaan. Bobot

nilai angket yang ditentukan yaitu :
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Tabel 111.3
Bobot Nilai Angket

PERNYATAAN BOBOT
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Kurang Setuju (KS) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

F. Teknik Analisis Data
1. Uji Validitas dan Reliabilitas
Uji validitas dan reliabilitas dilakukan untuk menguji apakah suatu
kuesioner layak digunakan sebagai instrumen penelitian. Validitas
menunjukkan seberapa nyata suatu pengujuan mengukur apa yang seharusnya
diukur. Pengukur dikatakan valid jika mengukur tujuannya dengan nyata atau
benar. Reliabilitas menunjukkan akurasi dan konsistensi dari pengukurnnya.
Dikatakan konsisten jika beberapa pengukuran terhadap subjek yang
sama diperoleh hasil yang tidak berbeda (Jogiyanto 2010:135).
a. Uji Validitas
Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi
17.00, dengan kriteria sebagai berikut :
1) Jika Thiwng > Ttabel » maka pertanyaan dinyatakan valid.

2) Jika Thitung < Tiabel , maka pertanyaan dinyatakan tidak valid.
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b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah
alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika
pengukuran tersebut diulang. Metode yang digunakan adalah metode
Cronbach’s Alpha . Metode ini diukur berdasarkan skala alpha Cronbach 0
sampai 1. Jika skala itu itu dikelompok ke dalam lima kelas dengan rentang
yang sama, maka ukuran kemantapan alpha dapat diinterprestasikan sebagai
berikut :
1) Nilai alpha Cronbach 0,00 s.d. 0,20, berarti sangat tidak reliabel
2) Nilai alpha Cronbach 0,21 s.d. 0,40, berarti tidak reliabel
3) Nilai alpha Cronbach 0,42 s.d. 0,60, berarti cukup reliabel
4) Nilai alpha Cronbach 0,61 s.d. 0,80, berarti reliabel

5) Nilai alpha Cronbach 0,81 s.d. 1,00, berarti sangat reliabel

2 Uji Asumsi Klasik
A Uji Normalitas
Untuk pengujian normalitas data dalam penelitian ini dideteksi melalui

analisa grafik dan statistik yang dihasilkan melalui perhitungan regresi

dengan SPSS.

a. Histogram, yaitu pengujian dengan menggunakan ketentuan bahwa data
normal berbentuk lonceng (Bell shaped). Data yang baik adalah data yang
memiliki pola distribusi normal. Jika data menceng ke kanan atau
menceng ke kiri berarti memberitahukan bahwa data tidak berdistribusi

secara normal.
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b. Grafik Normality Probability Plot, ketentuan yang digunakan adalah:
1) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal maka model regesi memenuhi asumsi normalitas.
2) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan/atau tidak mengikuti arah garis
diagonal maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.
Hasil uji normalitas menggunakan grafik normality probability plot dapat

dilihat pada gambar dibawah ini

B. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas ditujukan untuk mengetahui deteksi gejala korelasi atau
hubungan antara variabel bebas atau independen dalam model regresi tersebut.
Asumsi multikolinearitas menyatakan bahwa variabel independen harus
terbebas dari gejala multikolinearitas. Uji multikolinearitas dapat dilakukan
dengan cara : jika nilai folerance > 0,1 dan nilai VIF (Variance Inflation
Factors) < 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas
antar variabel independent dalam model regresi (Ghozali,2011:160).

C. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas merupakan uji data yang memiliki nilai Sig. kurang
dari 0.05 (Sig. < 0.05) yaitu apabila data memiliki nilai lebih kecil dari nilai
Sig. 0.005 maka data memiliki heteroskedatisitas dan cara untuk mendeteksi
ada atau tidaknya heteroskedatisitas dalam penelitian dilakukan dengan

menggunakan uji glajser, uji glajser merupakan salah satu uji statistik yang
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dilakukan dengan meregresikan variabel-variabel bebas terhadap nilai

absolud, (Sukardi,2008:172).

3. Uji Statistik
a. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi berganda, yaitu metode analisis yang digunakan untuk
mengetahui pengaruh antara dua atau lebih variable bebas terhadap variable.
Model regresi linier berganda dengan memakai program software SPSS 17.00
for windows yaitu:

Y=a+b1X1+b2X2+e

Dimana :

Y = Variabel terikat (Produktivitas kerja)

X4 = Variabel bebas (Motivasi)

Xs = Variabel bebas (Partisipasi)

a = Konstanta

bi» = Koefisien Regresi

e = Standart error (tingkat kesalahan) yaitu 0,05 (5%)

b. Uji Hipotesis

1) Uji Simultan (Uji F)
Uji F, dengan maksud menguji apakah secara simultan variabel bebas
berpengaruh terhadap variabel terikat, dengan tingkat keyakinan 95% (a
=0,05).

2) Uji Parsial (Uji t)
Uji t statistik dimaksudkan untuk menguji pengaruh secara parsial antara
variabel bebas terhadap variabel terikat dengan asumsi bahwa variabel

lain dianggap konstan, dengan tingkat kenyakinan 95% (o = 0,05).
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c. Koefisien Determinasi (R?)

Uji ini digunakan untuk mengukur kedekatan hubungan dari model yang
dipakai. Koefisien detreminasi (adjusted R?) yaitu angka yang menunjukkan
besarnya kemampuan varians atau penyebaran dari variabel-variabel bebas
yang menerangkan variabel terikat atau angka yang menunjukkan seberapa
besar variabel terikat dipengaruhi oleh variabel bebasnya. Besarnya koefisien
determinasi adalah antara 0 hingga 1 (0 < adjusted R® < 1), dimana nilai
koefisien mendekati 1, maka model tersebut dikatakan baik karena semakin

dekat hubungan variabel bebas dengan variabel terikat.
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